PERCAYAAN DIRLATLET PON DIY MENGHADAPI
: PON XVI DI PALEMBANG
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Abstreact
_-!' § rasearch aimed fo know the level af self-confidence of all the adler aff
Natiosal Cames (PON) of Yogpakarta Special Province (DIV) which (&
Whan g to face the Mational Games FPON) XFT in Pafembang,
pognelation 1 all readily atle! National Gawas (PON) of Yagyakarta
Woscial Provigee (DIY) fought in National Games (PON] XV in
Palumbang, the amount 1o 158 atleis coming from 28 athleric branch, The
Pyl afion aafy 90 atlets comeg from I8 gtideno branches becoming
ol dn thiy research,  Techiigne Sumpding wied 5 gimple rawtlom
Numplieng faseroment used (5, “The Spart Confidece lnventory® whiiich
have been niodified

T roslt indicaned thar the mean of all aler of Nanenal Games of
(PONy Yomuakaria Special Provitge ffYE hade the level of self-
ponfidenca 73,37% in facing Natioral Cames (PONG XV in Palembang
The Conclded that all atles of the Netionol Games (PONI of Yogvakaria
Speciol Province (DY) hod the level af high self confidence in facing of
National Games (PON] XVT in Palembang.
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MENDAHULUAN

Di Indonesia prestasi olabraga  dalam Pekan  Olahraga
Masional (PON) merupakan fenomena sosial vang selalu menarik
untuk digmati dan dikajl. Hampir seluruh dacrah atau provinsi di
Indonesia tidak lepas dari usaha untuk menciptakan prestasi dalam
even olabraga empat tahunan tersebut sehab dengan prestasi
plahraga yang tinggi suatu dacrah atau pravinsi akan mendapatkan
tfempat terhormat di antara daerah-daerah lain di Nusantara ini.
Ragaimana prestasi olahraga di PON it dicapai merupakan
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persoalan vang selalu mengikat pemerintah  daerah, pembina

olahraga, para pelatih, dan tentunya para atlet it sendiri,

Keberhasilan suatu dacrah dalam Pekan Olahraga Nasiona
selain dapat menumbuhkan kebanggaan dan harga diri daerah, juga
dapat mengangkat citra kepala pemerintah atau gubernur dacra
terkait. Peristiwa ini membuktikan hahwa sesunpgubnya prestasi
olahraga merupakan fenomena sosial yang juga sekaligus menjadi
kekuatan sosial yang potensial. Tidaklah berlebihan apakila daerah-
daerah vang secara ckonomi kuat seperti DK Jakara, Jawa Timur.
lawa DBarat, dan daerah kava lainnya rela mengeluarkan uang
milyaran rupiah umuk  pembinaan olahraga  dalam  rangka
mendengkrak prestasi atleinya agar herhasil  memperaleh rn::dal
emas  dalam  arena PON  tersebul.  Sebagai  contoh  untuk

nempersiapkan atletnyva dalam menghadapi PON XV, Pemerintah
]'-'rl.wim;i LRI Jakarta mengeluarkan dana Rp 40 milyar dari APBI
2004 (Kompas, 12 Mei 2004). Namun. di sisi lain Nossek (1952]
mengatakan bahwa usaha pembinaan olahraga untuk menciptakan
prestast tinggi merupakan masalah vang kompleks dan rumit vang
banyak bergantung serta dipengarubi oleh  berbagai  faktor,
Pembinaan olabraga tidak cukup hanya mcngandaikan dana,
pengorganisasian, dan manajemen., serta xerja keras, letapi vang
tiak kalah pentingnva adalah peran dan pendekatan ilmiah l.IEl
berbagai disiplin ilmu,

Bagi dacrah yang tidak kuat secara finansial seperti Daerah
Istimewa Yogyakarta, namun sebagai kota pelajar vang kuat dala r_
hal sumberdaya manusia (banyak para ilmuwan), pendekatan da
dimensi  kajian  ilmiah inilah  yang  sesungguhnya  perld
dioptimalkan. Sudibyo Setyobroto {1993} mencgaskan bak
keberhasilan olabraga di negara-negara maju salab satunya berk i
dukungan dan  pendekatan ilmiah vang diaplikasikan daia i
pembinaan -;J|u]'|.ragﬂ Pate dkk. (1%93) mengatakan bahwa samp ] i i:.nh dan oleh Pﬂ““h dalam proses latihan
pacla saat ini ada tiga bidang ilmu dasar yang relah berkeml:!a_ AR :-., u hal yang | I'IILI‘IE pgngmﬂhuqn lentang

menjadi subdisiplin ilmu vang mcndub:un_g_ _ | " H‘ mbust se: ,.i..# pqlnhh dapnt

1 1 1] 1
- .' L8 W P L
-

Mlohragawan yang sempuma, yaitu bidang Psikologi Olahraga,
linmekanika, dan Psikologi Kepelatihan.

Psikologi Olehraga merupakan subdisiplin Psikologi yang
wenerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam olahraga dan usaha-
Wsaha untuk mengembangkan, menjelaskan. dan  memprediksi
prestasi dalam olahraga (Davies, [989).  Singgih D. Gunarsa
lalam Kompas, 8 Mei 2004) mengatakan bahwa ketangguhan
mental vang merupakan aspek Psikologt Olahraga bisa menjadi
laktor yang sangat penting dibandingkan faktor lain, seperti, fisik,
leknik, dan strategi. Bahkan untik  kondisi tertentu, 90%
sberhasilan seorang atlet sangat bergantung pada ketangguhan
mental ini, Salah satu aspek mental tersebut di antaranya adalah
gpercaynan diri atlet.  Williams (1993) mengatakan bahwa
spercaynan diri dalam clahraga pada umumnya dan Kepercayaan
i otlet pada khususnya merupakan salah satu aspek penting
lnlam kajian Psikologi Olahraga. Cox (2002) mEncgaskan bahwa
percayaan diri secara umum merupakan bagian penting dari
akteristik  kepribadian sesecrang vang dapat  memfasilitasi
shidupan seseorang. Lebib lanjut. dikatakan olehnya hahwa
percayaan diri yang rendah aken memiliki pengaruh negatif
thadap penampilan atlet. :
Hanya saja, hal ini sengat disayvangkan, Dikatakan demikian,
ngingal  kenyataan bahwa pentingnya aspek mental pada
Mumnya dan aspek kepercayaan diri atlet kKhususnya belum
dari oleh para pelatih dan pembina olahraga di tanah air Kita.
ppih [ Gunarsa {dalam Kompas, & Mei 2004) menegaskan
aa pelatih dan pembina olahraga di Indonesia lebih dominan
b-urlknn latihan fisik dan tweknik. tetapi melupakan latihan
_;- yang au;ungsuhnya merupakan fakior vang sangat penting.
getahuan lentang kepercayaan dirl dalam proses pembinaan
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mengarahkan kepercayaan diri atletnya, sekaligus bisa memahami
dirinya sendiri,
Pelatih dalam hubungannya dengan atlet, tanpa didukung
aleh pengetahuan tentang tingkat kepercayaan diri atlet dﬂpﬂ
menjadi kendala dalam upayanya membina atlet untuk meraih
prestasi - puncak.  Begitn  juga  atlet  yang tidak  mampu
mengendalikan  kepercavaan dirinys akan berdampak negatif,
Weinberg dan Gould (2003) menegaskan bahwa rasa percaya dirl
memberikan dampak positif terhadap emosi, konsentrasi. sasaran, deskriptif, waitu penelitian yang dilakukan terhadap variabel
usaha, strategi, dan momentum, Lebih lanjut, dikataken olehnya “mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
bahwa rasa percaya diri yang tinggi akan menjadikan atlet lebih Viriabel lain. Dalam konteks ini variabel kepercayaan diri diartikan
tenang, ulet, tidak mudah patabh  semangat, terus herusaha hapgai suatu tingkat atau derajat kepercayaan diri atlet PON XV
mengembangkan strategi, dan membuka berbapai peluang hagi DIY mengenai keyakinan akan kemampuannya untuk berhasil
atlet tersebut uniuk memperoleh momentum atau saal vang tepal lalam PON XV1 di Palembang. Tingkat kepercayaan diri tersebut
untuk bertindak. Jelaslah bahwa pengetahuan tentang kepercayas an diungkap dengan instrumen berupa angket, vaitu “The Spor!
diri ini penting bagi para pelatih dan pembina olahraga padi {onfidence fmventory” yang dikembangkan oleh Weinberg dan
umumnya dan para pelatih cabang olahraga PON XVI DIY pa.d i Lould (2003). Instrumen ini terdiei dari 10 (sepulub) pertanyaan
Khususnya, Para pelatih vang mengenal lebih jauh kepercavaan ditf g diklasifikasikan menjadi tiga pilihan, yaitu: (1) Kuorang
alletnya dibarapkan dapat meningkatkan kualitas proses latihan Percaya Diri |Underconfidence)Tidak Yakin; {2) Percaya Diri
secara optimal, yang pada gilirannya akan bermuara pada (Cunfidence)Yokin,  dan (3)  Terlalu  Percaya  Dini
pencapaian prestasi puncak pada PON XVI Palembang. Bertitik [ hverconfidensy'Sangat Yakin, Dengan ketentuan bahwa ketiga
tolak dari latar belakang inilah selanjutnyva penelitian ini mencoba Mwaban harus selalu berjumlah 100%. Namun, responden dapat
untuk menpgungkapkan tingkat kepercayaan diri alet PON DIY pendistribusikan angka 100% itu sesuai dengan perasaan tingkat
vang akan berlaga pada POM XVI Palembang, Diharapkan dengaf feyakinan masing-masing vang dirasakannya. Di lain pihak
terungkapnya tingkat kepercayaan dirl atlet PON XV1 DIY dapal sponden  diperbolehkan mendistribusikan angka 100% i hanya
memberikan manfait kepada pama pelatih khususnva dan para itk | (satu) kategori kevakinan atau -:lapat membagi ke dalam 2
pembina olahraga DIY umumnya dalam rangka menbnpumnlk' Wa) kategori, bahkan ke dalam 3 (tiga) kategori tingkat
persiapan atlet PON X1 DIY yang akan terjun pada PON XV ' '_lkiTlHJ‘l- Adapun kesepuluh pertanyaan tersebut adalab sebaga
Palembang, k.
| Apakah Anda memiliki kemampuan untuk  meningkatkan
Cara Penelitian .-k;l;qrg.mp elama mun}l.il.nl proses latihan dalam rangka
Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh atlet I’{JH Iy :,Ia ; persiap I"" 'ON AV
akan berlaga pada PON XVI di Palembang, Du an qluml
populasi penelitian ini adalah seluruh atlet PC I'*

dipersiapkan untuk ikut serta dalam POMN XVI1 di Palembang  dari
eluruh 28 cabang olahraga dengan jumlah 158 orang atlet, Teknik
(engambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
deknik sampling random sederhana (simple random sampling).
Perdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut diperoleb jumlah
sumpel sebanyak 18 cabang olahraga dengan jumlah responden
Mebanyak 90 orang,

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
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2. Apakah Anda memiliki kemampuoan untuk membuat keputusan
dalam situasi kritis sepanjang pertandingan uji coba dalam
rangka mempersiapan diri menuju PON XVI7;

3. Apakah Anda memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi pada
setiop latthan dalam rangka persiapan menuju PON XVI17;

4. Apakah Anda memiliki kemampuan untuk melaksanakan
aktivitas di bawah tekanan dalam rangka persiapan menuju
PON XVI2,

5. Apakah Anda memiliki kemampuan untuk melaksanaken
strategi vang tepat dan berhasil dalam berlaga di PON XVI
mendatang?;

6. Apakah Anda memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
berhasil baik selama latihan maupun bertanding pada PON XV|
mendatang?;

7. Apakah Anda memiliki kemampuan untuk mengendalikan
emosi selama pertandingan atay kompetisi dalam PON XV
mendatang?,

§. Apakah Anda memiliki kemampuan mengatasi pengarub
pelatihan fisik selama proses latihan dalam rangka persiapan
menuju PON XYI[7;

4. Apakah Anda memiliki kemampuan untuk menghubungkan
keberhasilan vang diperoleh kepada pelatih selama proses
latihan dalam rangka persiapan menuju PON XV17: dan

|0, Apakah Anda memiliki kemampuan untuk kembali bangkit dari
kegagalan selama pertandingan dalam PON XV mendatang?

Mengacu instrumen vang digunakan sebagaimana tersebun di
atas, selanjutnya teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket,  Teknik ini digunakan untuk memperoleh
data tentang kepercayaan diri atlet PON DIY dalam menghadapi

POM XVI di Palembang,  Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan  satn macam  teknik, yaitu analisic  deskriptif

kuantitatif vang digunakan untuk menganalisis data vang berwujud
angka-angka,
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PEMBAHASAN

Penelitian ini berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Pengambilan data penelitian ini dilangsungkan dari tanggal 4
Apustus 2004 s.d, 13 Agustus 2004, Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah selurub atlet PON DIY yang dipersiapkan untuk
menghadapi  PON  XV1 di Palembang. Rincian dari subjek
penelitian tertera pada tabel di bawah ini,

Tabel 1, Dalfiar Jumiah Sampel Penelition

No Mama cabang Gl:ihraga. Juminh Responden
( | | Bola Basket 19 atlet
2 | Panjac Tebing T atlet
3 | Wushu 2 atlet
4 | Tarung Derajat ) _ 2 mlet
5 | Kempo __ Tatlet |
6 | MTB 2 aflet
1 | Balap Sepeda ___3atlet
B | Para Lavang : 3 atler
9 | Acromodeling : 3 atlet
| 10 | Pencak Silat 4 atlet
11 | Tae Kwon Do & atlet
12 | Sepai Roda % 5 atlet
|1 | Bulu Tangkis 7 atlet |
- 1d | Atletik 4 atlet
15 | Jude ) & atler
16 | Karae ] 2 atlet
17 Panzhan 2 allet i
18 Rening 2 atlat
| Jumnlah - S0 atlet

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa analisis data dalam
penelitian ini menggunaken satu macam teknik, yaitu analisis
deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data yang
berwujud angka-angka. Dalam rangka analisis data ini dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut,

B
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sehagaimuna tersebut di atas, selanjutnya dapat dideskripsikan data
reratn fingkat  Kevakinan‘kepercayvaan responden  berdasarka
cabang olahraga seperti vang tertera pada tabel di bawah ini.

Editing, yaitu meneliti catatan data vang masuk apakah cukug
baik dan memenuhi untuk dianalisis ke tahap berikutnyd

Apercayvaan Diri Atlet PON DY Menghadapl PO XV di Palembang
iyt i}

bl 2. Rerata Tingkat Kevakinan/Kepercaynan Responden Berdasarkan
Cabang tMahraga

Berdasarkan hal ini ada tiga responden yang keliru mengisi datg
angket. Artinya angket vang diisi jumlabnya kurang dari 008
irelevansi jawaban) tidak sesuai.

Mengklarifikasi den  menabulasikan  jawaban  respanden
berdasarkan  cabang  olahraga  dan persentase  lingka

keyakinan/tingkat kepercaynan tiap-tiap respanden.
Mengategorikan  data  berdasarkan  frekuensi  untuk  setiag

cabang olahraga dan tingkat keyakinanAingkat kepercavaan

tiap-tiap respanden.

Menabulasikan — tingkat  kevakinan/tingkat kepercavaa

responden berdasarkan tiap-tiap item dan cabang clahraga,

Membuat - rerata  tingkat  keyakinanfingkar  kepercayaan

responden  berdasarkan tiap-tiap item angket dan  cabang

olabraga. Data responden dalem bentuk  angket lersebul

kemudian  dikuantitatifkan  untuk  memberikan informasi=

informasi tentang  keadaan suatn kelompaok subjek  vang

dijadikan sampel.

Membuat rerata  total  (grand  mean) tentang  tingkal

keyakinan/tingkat kepercayaan untuk seluruh responden dan

No | Cabang Olahrags Tingkat Keyakinan/ K epercayaan
: Sangat Yakin | Kurang Yakin | Tidak Yakin

Bola Basket | 71.87 ERG 16,08
_Panja Tehing 75.19 17.46 736
Wushu 8930 T & 135

| Tarung Derajm 500 135 i
Kempo | 7314 17,79 907
MTB ! 7175 18.08 10.18
Balap Sepeda 7513 | 7.00 7.67
Para Lavang 97,00 100 0.00
Aeromodeling 51.50 36.00 12.50
Pencak Silat 8188 12,50 5.63
Tae Kwon Do ThH.75 14,40 B.85
Sepatd Rods 35,80 26,90 I7.30
Bulu Tangkis T d I8.36 [1.50
Atlenk | 75.00 16.81 810
Juda T5.08 15.02 b0
Farate £9.00 2150 0,50
Panahan 7150 L 8.90 7.60
Renang 9735 2.23, 0.23
Cirand Meaan 73.37 17.20 933

seluruh cabang alahraga,
Berdasarkan  langkah-langkah  teknik  analisis dati

i1

\capai antara

L,

-
e Fof
17 i T | 1IRTILE NG

Berdasarkan data sebagaimana tersebut di  stas  dapat
iterpretasikan bahwa secara keseluruhan responden atau atlet
IN 1Y memiliki tingkat keyakinan atau tingkat kepercavaan diri
g linggi (73.37%) dalam menghadapi PON XVI di Palembang.
kin, untuk para atlet wushu, tarung derajat, para layang dan
iNg  rata-rata  tingkat kevakinan‘kepercayaan diri  mereka
: 94 sd. 97%. Hal ini berati mereka memiliki
vann/keyakinan diri di atas rata-rata para atlet
ninnya. Namun demikian, untuk para atlet
se ) reka hanya memliki tingkat
i PON XY di

ka memiliki
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tingkat kepercavaan  lebi
[ e E ,le i 3
alahraga lainnya, ih rendah duripada pars ailer caly
Wei ,
yang nlenr:ﬁ?;% :L‘:; E;‘;:ij}fﬂ?ig?}l] mengatakan hahwa seorang d
ak : : Ikl vang baik vaki e
diif:rap;:];:“%l Menampilkan  kinerja l‘:.]ﬂjfrag:-l Th‘ﬁﬂ_drr{
erf F‘Dh.‘. ertilik tolak dari teor fiil bcas b eperti il
menampilk DI:’ dalam berlaga di PON Rwﬂrap an bahwa
ilkan kinerja yang baik. Arti -
memiliki ti : . Artinya bahwe
seperti ::ﬂ::j %Ehkcpfrca}*ﬂﬂn dirt atay ke:.rakina: Ei:u -:”EI 3
rata-rata tingk [ku, larung derajat, para lavang, dan rérnng Hi
dapat Iﬁn]pf]ﬂlh:'k Ei-mmﬂf o d[’j-’kﬂ}'akinmfdirir:ya mﬁ.n,:ﬁng- g
o ik di PON XVI Palermbang, Atlet mmmmjf_‘“
dirifkB R ayaar i qJ};j“rr'ﬂl memiliki _ tinglat g
penampilann ' 2l sd 3% mosih dira ]
Horn (1 wr.;r;yi;rj:vfﬂﬁ: V1 Palembang akan up:im:fkﬁ-tﬂe t;ﬂjl
DDEjt;i!' Padﬁ H_ drapan P"-'IlEill.F ini akan AR ha Ee 5K
penampilan. Namun. sebaliknyva harapan :1ez il'?'mE
0 : HUIL 8K B

membawa dampak negatif
it pada '
menegaskan harapan positif’ atau nsﬂnﬂmwm' Sandura (19978

dipengarubi oleh keyakinan diri o
mampu menyelesaikan atau merar
baik {velf cﬁ}m{-yl
 Penelitian ini tidak bermaksud un
tuk m
::;?::;Puutepgﬁlﬂaamkc}akinan diri d&n;zﬁhuh;:gtﬁ? e
Hisigihakan [jnc‘.c I.t!-:an tetapi. penelitian ini  sekadar i!im'”'I
di Palembang ‘E“_:u E‘Pc:rca:,-eran diri atlet menghadapi PON Kg;:rl;
bahwa prediksi ; i “J; sebagai bahan analisis dapat dikemukak
berkorelasi den sl kepercayaan  diri vang tinggi -kan
e liﬂnl: Iprcst:_ns: atlet PON DIY, apat::ila u}:ura]F n;l an
vang - memilii ftl'ifrl:ﬂkhdﬂk terbukti. Sebagai contoh :LlJr:[i:lrlfl'!::ta.la:EI
dibandingkan den Mg f” kepercayaan paling 1inggi f@?eflg
prestasinva tidak hE' | atlet pada cabang olahraga lainny . u.]
! 4k degitu baik pada PON XV] PH|EIT1ba;1é ﬂH[:IrI'I!rﬂ.!d
- yang

Kuprceryaan Dirt Al BN DY Menghadapt PON XV1di Palembang
i [hisepaiif

aana juga terjadi pada para atlet cabang olahraga para layang dan

qarung derajat,
Untuk menjelaskan fenomena sebagaimana tersebut di atas,

[ox (2002) menegasken bahwa bherbicara tentang kepercayaan diri

horus dibedakan antara kepercayaan diri yang bersifat umum
(ulobal velf confidence) dengan kepercayaan diri terhadap situasi
yang khusus (situattonal-specific self confidence). Kepercayaan diri
yang bersifat umum lebih merupakan suatu ciri dari kepribadian
atau disposisi seseorang. Seseorang dapat memperlihatkan banyak
kepercayaan diri yang bersifat umum. tetapi belum tentu akan
berhasil untuk suatu olahraga yang bersifat khusus. Kepercayaan
diri yang bersifat umum merupakan suatu karakteristik kepribadian
yang penting karena dapat  memudahkan fhidup sehari-har,
Kepercayaan diri ini dapat membantu dalam memberikan harapan
seorang  untuk  berusaha  dalam berbagai hal baru, keadaan
kepercayaan semacam ini tidak dapat diterapkan untuk mencapai
keberhasilan pada ugas yang bersifat spesifik.

Lebih lanjut, Cox {20402} memberikan contoh perilaku dalam
aklivitas olahraga vang termasuk ke dalam kepercayaan diri yang
bersifat khusus {situational-specific self confidence). yaitu ketika
scorang pemain bola basket merasa vakin bahwa dia dapal
melemparkan  bola  dengan sukses pada  detik-detik akhir
pertandingan yang akan menentukan kemenangan tmmya. |5tilah
sitwation specific virl f-canfide tice ini oleh Bandura (1997) disebul
dengan istilah selfeffivecs. vaitu suatw keyakinan Lentang sehauly
mana seseoarang memiliki kemampiian untuk melakukan sesuatt
tugas khusus atau spesifik. Dalam konieks ini dapat ditegaskan
bahwa kepercavaan diri yang diungkap dalam penelitian ini adalah
kepercayaan dirl vang bersifat umum, Dengan demikian, adalah al
vang wajar apabila kepercayaan diri tidak berkorelasi positif
dengan  prestasi, apahila  vang dimaksud  adalah  prestasi

mendapatkan medali pada PON ¥V Palembang.

npungkan suatu lugas deng |

T
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana
tersebut di atas dapat disimpulkan babwa para atlet PON DY
memiliki tingkat kepercayaan vang tinggi dalam menghadapi PON
XVIL di Palembang., Oleh karena itu, implikasi teoretis dari
penelitian ini dapat memperkaya khasanah kajian pemikiran atau
kajian tentang psikelogi olahraga, khususnya aspek Kepercayaan
dirl. Mamun demikian, perlu diteliti lebih lanjut dan mendalam
tentang aspek kepercayaan diri ini dikaitkan dengan prestasi atlet
dalam wujud penelitian kuantitatif positivistik,
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